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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan berkarakter merupakan suatu yang harus diajarkan kepada
anakanak di zaman milenial ini, hal tersebut karena banyaknya informasi yang
didapat melalui berbagai media baik media sosial maupun media infromasi tidak
dapat disaring secara mudah oleh anak, banyak nilai-nilai dari informasi tersebut
yang tidak sesuai dengan nilai yang berlaku di kehidupan keseharian mereka,
sehingga dibutuhkan pendidikan berkarater agar anak-anak yang mendapatkan
banyak informasi tersebut bisa memilah mana yang nilai yang sesuai dengan
kehidupan mereka dan mana yang tidak.

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat pendidikan yang cukup
baik, hal ini berdampak positif teteapi tingkat pendidikan yang baik yang tidak
dibarengi dengan budi pekerti akan membentuk siswa pintar namun tidak
mempunyai sopan santun yang berdampak pada teciptanya sikap yang buruk pada
siswa, siswa hanya diajarkan bagaimana caranya untuk berfikir kritis, dan
bagaimana cara untuk menyelesaikan sesuatu.

Moral merupakan pengetahuan yang menyangkut tentang budi pekerti
manusia yang beradab. Moral juga berarti ajaran yang baik dan buruk perbuatan
dan kelakuan (akhlak). Moral merupakan hal penting yang perlu diajarkan sejak
dini pada anak. Selain dengan adanya pendidikan berkarakter, moral juga
dapatditemukan dalam sebuah cerita, baik itu cerita nyata maupun cerita fiksi.
Dongeng merupakan salah satu hiburan dimana anak dapat menemukan moral
yang baik

Dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi dan berisikan tentang
petualangan yang penuh dengan imajinasi. Cerita dongeng terkadang tidak masuk
akal dan mencerita- kan tokoh yang luar biasa. Di dalam dongeng juga
mengandung pesan moral dan ahlak budi pekerti yang baik untuk anak.

Dongeng Si Pahit Lidah dipilih karena makin jarangnya masyarakat
Sumatra Selatan yang tidak menceritakan lagi cerita ini kepada generasi yang ada
dibawahnya, padahal cerita dongeng ini merupakan legenda yang diceritakan turun

temurun secara lisan. Masyarakat banyak yang kurang mengetahui cerita dongeng
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itu secara detail dan hanya mengetahui cerita cerita ini dari peninggalan berupa
situs megalitikum. Dongeng Si Pahit lidah memiliki banyak nilai moral dan budi
pekerti yang sangat bagus untuk menjadi bahan pengajaran moral pada anak, kita
diajarkan untuk lebih menjaga perkataan kita, tidak gegabah dalam melakukan
suatu hal karena penyesalan selalu datang terlambat, tidak boleh angkuh dan
sombong, bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuat, serta menghormati
orang yang lebih tua.

Banyaknya anak dijaman sekarang yang tidak mengetahui mengenai cerita
si pahit lidah ini, salah satu faktor penyebabnya adalah makin tahun ke tahun orang
tua sudah jarang menceri- takan mengenai cerita si pahit lidah ini, selain itu
kurangnya media yang menarik dapat di akses untuk anak untuk lebih mengenal
tentang cerita si pahit lidah ini. Oleh karena itu diharapkan adanya sebuah media
yang menarik untuk anak yang dapat mengenalkan cerita si pahit lidah ini secara
mendalam.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan data yang ada maka identifikasi
masalahnya sebagai berikut :

1. Banyak cerita tentang si pahit lidah yang ditulis tidak sesuai dengan cerita
sebenarnya.

2. Masih banyaknya anak — anak yang tidak mengetahui mengenai cerita Si Pahit
Lidah

3. Kurangnya pemahaman orang tua mengenai kandungan nilai moral
yang ada di cerita tersebut

4. Kurangnya pemahaman orang tua mengenai buku untuk anak

5. Anak-anak masih sulit memahami isi buku cerita/dongeng tanpa didampingi

orang tua

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan indetifikasi masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
« Bagaimana cara memperkenalkan cerita Si Pahit Lidah agar menarik dan

menyenangkan untuk anak?
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« Bagaimana merancang ilustrasi pada buku dongeng interaktif Si Pahit Lidah?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan
ataupun pelebaran masalah agar penelitian lebih terarah dan memperudah
penjelasan. Berikut batasan masalah yang didapatkan :
1. Merancang media alternatif bagi orang tua untuk mendongeng kepada anaknya.
2. Tema yang diangkat secara khusus mengenai cerita dongeng si pahit lidah.
Pembahasanya hanya mengenai isi cerita dongeng si pahit lidah itu sendiri.

1.5 Maksud dan Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang seperti yang diungkap
sebelumnya,

1.5.1 Maksud

Penelitian dimaksudkan untuk memperkenalkan cerita dongeng mengenai
si pahit lidah dikarenakan masih banyak anak-anak yang belum mengenal dan
mengetahui cerita ini,

1.5.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menanamkan nilai moral dan budi pekerti yang sangat bagus untuk menjadi
bahan pengajaran moral pada anak,

2. Mengajarkan anak untuk lebih berhati-hati dalam bertutur kata, tidak gegabah
dalam melakukan suatu hal, serta bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuat,

3. Mengajarkan nilai-nilai positif yang terkandung dalam dongeng si pahit lidah
agar dapat diterapkan, dan dipraktekan pada kehidupan sehari-hari pada anak

usia sekolah dasar.
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